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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Terapi
Rendam Air Hangat Garam Terhadap Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Gout
Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Balukang adalah benar karya saya dengan
arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada
perguruan tinggi manapun. Sumber Informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam daftar Pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada
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PENGARUH TERAPI RENDAM AIR HANGAT GARAM TERHADAP
SKALANYERI PADA LANSIADENGAN GOUT ARTHRITIS

DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS BALUKANG

The effect of warm salt water soak therapy on the scale of pain patients in the
elderly with the fout arthritis in the working area of the balukang health center

Asrila, Andi Herman, Meylani A’naabawati
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Gout arthritis merupakan penyakit inflamasi sendi yang sering terjadi pada lansia
diakibatkan oleh tingginya kadar asam urat kristal monosodium urat didalam
ataupun disekitar persendian yang disebut trofi. Ketika kadar asam urat meningkat,
maka akan mengakibatkan peradangan pada sendi sehingga dapat terjadi nyeri pada
persendian yang terdapat penumpukan asam urat tersebut, untuk mengurangi nyeri
yang dirasakan penderita dapat dilakukan penatalaksanaan nonfarmakologis seperti
rendaman air hangat garam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi
rendam air hangat garam terhadap skala nyeri pada lansia dengan gout arthritis
diwilayah kerja puskesmas Balukang. Metode penelitian ini kuantitatif
menggunakan pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest,
jumlah populasi sebanyak 39 orang dan sampel sebanyak 13 orang dengan Teknik
pengambilan sampel menggunakan rancangan random sampling. Hasil penelitian:
100% lansia mengalami penurunan skala nyeri gout arthritis setelah dilakukan
terapi rendam air hangat garam. Data dianalisis menggunakan uji Paired T Test
dengan p-value = 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Garam Terhadap Skala Nyeri Pada Lansia
Dengan Gout Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Balukang. Saran untuk
penelitian selanjutnya untuk menggunakan cara lain untuk menurunkan nyeri gout
arthritis seperti terapi autogenic ataupun Teknik relaksasi benson.

Kata Kunci : Rendam Air Hangat Garam, Skala Nyeri, Gout Arthritis



ABSTRACT

Gout arthritis is an inflammatory joint disease that often occurs toward elderly
caused by high levels of uric acid monosodium urate crystals in or around the joints
that are called trophies. When uric acid levels increase, it will cause inflammation
in the joints that leads the pain which there is a buildup of uric acid, to reduce the
pain of the patient, non-pharmacological management could be done such as warm
salt water soak. The purpose of this study is to determine the effect of warm salt
water soak therapy on the pain scale in patients with gout arthritis toward the
elderly in the Balukang Public Health Center Region. This research method is
quantitative using pre-experimental with a group pretest-posttest design, a
population total was 39 people, and a sample of only 13 respondents that taken by
using a random sampling technique. Research results show that about 100% of the
elderly have decreasing in the gouty arthritis pain scale experienced after warm salt
water soak therapy. The data were analyzed by using the Paired T-Test test with a p-
value = 0.000 (p <0.05). So it could be concluded that there is an effect of warm
, salt soak therapy on the pain scale in the elderly with gout arthritis in Balukang
Public Health Center Region. Suggestions for further research to use other ways to
reduce gout arthritis pain such as autogenic therapy or Benson relaxation

techniques.

Keywords: Warm Salt Water Soak, Pain Scale, Gout Arthritis
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Puji dan Syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas segala karuniaNya
sehingga skripsi ini berhasil dan kedua orang tua yang selalu memberikan doa,
kasih sayang, serta dukungan baik moral dan material kepada penulis.

Penelitian yang dilaksanakan pada bulan November 2023 dengan judul
Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Garam Terhadap Skala Nyeri Pada Lansia
Dengan Gout Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Balukang.

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima
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besar. Serta Suami saya tercinta yaitu Muliadi yang selalu memberikan doa, kasih
sayang serta dukungan baik moral dan material sehingga saya bisa berada di tahap
ini. Tak lupa juga penulis menyampaikan terima kasih kepada :
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memberikan masukan dan dukungan moral dalam penyusunan skripsi ini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gout arthritis merupakan salah satu permasalahan yang dialami lansia
karena penurunan fungsi tubuh yang dialami ketika memasuki usia lanjut
(Ardiani, 2019). Penurunan fungsi tubuh yaitu kemampuan tubuh dalam
memetabolisme salah satunya seyawa asam urat didalam tubuh sehingga terjadi
penumpukan asam urat (Ardiani, 2019). Penumpukan asam urat tersebut yang
menyebabkan terjadinya peradangan dan mengakibatkan nyeri persendian. Gout
arthritis dapat menyebabkan gangguan mobilisasi dikarenakan pengkristalan di
bagian sendi yang bersumber dari peradangan serta nyeri sendi tersebut
(Ardiani, 2019).

Prevalensi kasus Gout Arthritis menurut WHO (2022), yaitu 5-30%
populasi mengalami hiperurisemia dimana prevalensi penderita lebih tinggi
pada sejumlah etnik dan kebudayaan tertentu (WHO, 2023). Persentasi
penderita asam urat belakangan ini menunjukan adanya peningkatan dibeberapa
negara salah satunya Indonesia. Prevalensi penderita nyeri sendi di Indonesia
meningkat yang sebelumnya pada tahun 2013 sejumlah 7,3% menjadi 11,9%,
dan Sulawesi Tengah sendiri yang pada tahun 2013 menduduki peringkat 11
naik menjadi peringkat ke 12 dari seluruh provinsi pada tahun 2018 (Depkes Rl,
2023). Berdasarkan usia, lansia merupakan kelompok usia yang memiliki
persentase tertinggi mengalami nyeri sendi yaitu pada lansia 45 tahun sampai
75 tahun ke atas memiliki total persentase 64,1% dimana usia 75 tahun keatas
memiliki persentase terbesar yaitu 18,9% (Riskesdas, 2023). Penderita gout
arthritis sebagian besar mengalami keluhan nyeri (Ardiani, 2019).

Nyeri sendi pada lansia selalu menjadi permasalahan pada penderita
yang Gout Arthitis, dimana apabila asam uratnya meningkat, maka akan
menyebabkan peradangan pada sendi dan mengakibatkan nyeri pada sendi
(Suriya, 2019). Penanganan gout arthritis berfokus pada manajemen nyeri

yaitu meminimalisir rusaknya sendi serta menambah atau mempertahankan



fungsi serta kualitas hidup (Suriya, 2019). Dampak gouth arthritis apabila tidak
di tangani akan terjadi tophi, yaitu benjolan di kulit akibat kristal-kristal
dibawah permukaan kulit, selain itu dapat menyebabkan batu ginjal yang
disebabkan penumpukan kristal asam urat di ginjal dan akhirnya dapat terjadi
gagal ginjal disebabkan batu ginjal yang semakin besar (Suriya, 2019). Perawat
berperan penting dalam mengidentifikasi sampai pada mengatasi nyeri dengan
memberikan intervensi yang tepat sehingga dapat mengurangi nyeri. Salah satu
terapi nonfarmakologi yaitu dilakukannya intervensi rendam menggunakan air
hangat (1. Dewi, 2020).

Perlakuan menggunakan air hangat merupakah salah satu Tindakan
keperawatan yang telah digunakan oleh perawat pada pasien dengan nyeri,
rendam air hangat sangat efektif dalam hal merilekskan otot, melancarkan
sirkulasi serta menimbulkan relaksasi psikis, menciptakan rasa nyaman, tidak
lupa pula menurunkan skala nyeri. (Kozier, 2019)

Rendam air hangat garam terbukti berpengaruh pada penurunan skala
nyeri dibuktikan pada penelitian khorunnisa (2023) mengatakan bahwa rendam
kaki dengan air hangat merupakan salah satu intervensi non farmakologi yang
dapat diterapkan untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien hipertensi
(Khoirunnisa, 2021). Hidroterapy dengan merendam kaki dengan air hangat
secara ilmiah adalah mempengaruhi pembuluh darah sehingga sirkulasi darah
menjadi lancar, sehingga diharapkan mengurangi tekanan darah, membuat
rileks, sehingga mengurangi nyeri (Alvaredo, 2022). Hasil intervensi rendam air
hangat garam tersebut sejalan dengan WHO bahwa terapi non farmakologis
rendam air hangat garam dapat menurunkan penurunan tekanan darah dan juga
skala nyeri pada pasien yang sedang mengalami nyeri (WHO, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Khoirunnisa (2023) Pemberian rendaman
air hangat garam berpengaruh pada penurunan skala nyeri pada pasien
hipertensi yang diberikan intervensi sehingga dapat beraktivitas kembali dan
mengatakan nyeri yang mereka rasakan menjadi berkurang dan lama-kelamaan
nyerinya menjadi hilang dan nyerinya tidak muncul kembali (Khoirunnisa,
2021).



Data lansia 60 tahun ke atas di provinsi Sulawesi Tengah berjumlah
288.643 jiwa dimana terbagi dalam 12 kabupaten dan 1 kota, sedangkan jumlah
lansia di kabupaten Donggala sendiri terdapat 29.064 lansia berumur 60 tahun
ke atas (Dinkes,2021). Data Lansia di Wilayah kerja Puskesmas Balukang pada
tahun 2023 yaitu sebanyak 877 lansia yang berusia mulai dari 45 tahun sampai
70 tahun keatas. Sedangkan data lansia yang mengalami Gout Arthritis pada
bulan September 2023 sebanyak 39 lansia yang mengalami gout arthritis yang
tersebar di 4 desa yaitu desa Bou sebanyak 8 lansia, desa Balukang sebanyak 9
lansia, desa Balukang Il sebanyak 7 lansia dan desa Siwalempu sebanyak 15
lansia dan mengalami nyeri gout arthritis. (Puskesmas Balukang, 2023).

Peneliti melakukan pengumpulan data studi pendahuluan yang
difokuskan kepada 5 orang lansia yang memiliki permasalahan sendi
disebabkan Gout Artritis. Ketika nyeri sendi terjadi, 2 lansia mengatakan
mengoleskan balsem ke sendi yang terasa sakit, 2 orang lagi mengatakan
digosok menggunakan minyak urut/ minyak tawon, dan 1 orang mengatakan
membiarkan nyeri tersebut karena akan hilang dengan sendirinya. Ketika
ditanyakan terkait rendam air hangat garam untuk menghilangkan nyeri, kelima
lansia tidak mengetahui dan tidak pernah melakukan rendam air hangat garam
untuk menurunkan nyeri sendi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data awal, perlakuan yang dilakukan
lansia yaitu dengan mengoleskan balsam dan minyak tawon dikatakan pasien
bahwa penurunan nyeri nya memiliki durasi yang lama, sehingga peneliti ingin
melakukan terapi yang mana bisa menurunkan intensitas nyeri dengan durasi
yang singkat, salah satunya yaitu menggunakan terapi rendam air hangat garam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis sangat tertarik sehingga
akan melaksanakan penelitian terkait ‘“Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat
Garam Terhadap Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Gout Arthritis Di Wilayah
Kerja Puskesmas Balukang”.

. Rumusan Masalah

“Apakah ada Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Garam Terhadap
Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Gout Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas
Balukang ?”



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh terapi
rendam air hangat garam terhadap skala nyeri pada penderita gout arthritis
pada lansia di wilayah kerja puskesmas Balukang
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus ini yaitu diketahuinya :

a. Mengidentifikasi skala nyeri pada penderita gout arthritis sebelum
dilakukan rendam airhangat garam di wilayah kerja puskesmas
Balukang

b. Mengidentifikasi skala nyeri pada penderita gout arthritis setelah
dilakukan rendam airhangat garam di wilayah kerja puskesmas
Balukang

c. Menganalisis pengaruh rendam air hangat garam terhadap penurunan
skala nyeri pada penderita gout arthritis di wilayah kerja puskesmas
Balukang

D. Manfaat
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian bisa digunakan sebagai salah satu referensi bagi
peneliti selanjutnya juga bisa sebagai data acuan bagi penelitian yang
memiliki judul yang sama dengan penelitian ini.
2. Bagi Tempat Penelitian
Masyarakat setempat bisa menggunakan rendam air hangat garam
sebagai tindakan mandiri untuk mengurangi nyeri asam urat yang dialami
penderita gout arthritis.
3. Bagi Peneliti
Sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan
selama bangku kuliah serta meningkatkan pengalaman kepada peneliti
ketika melakukan penelitian terkait Pengaruh Rendam Air Hangat Garam
Pada Penderita Gout Arthritis Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas
Balukang.
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